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Perencanaan campuran dilakukan dalam dua tahap pembuatan. Pembuatan benda uji tahap 
pertama dengan menggunakan bahan pengisi (filler) normal yaitu Semen Pertland. Tahap kedua 
pembuatan benda uji dengan menggunakan bahan pengisi Abu Batu Bara (bottom ash).Penelitian 
ini dilakukan dengan meninjau dampak dari perbandingan antara kedua campuran dengan 
menggunakan filler Abu Batu Bara dan Semen Portland dalam campuran lapisan AC-WC. Untuk 
kedua bahan pengisi tersebut masing-masing dibuat benda uji sebanyak 15 buah, dengan kadar 
aspal rentang 5-7% dan benda uji direndam selama 30 s/d 40 menit dengan suhu air 60 oC bertujuan 
untuk mendapatkan nilai kadar Aspal optimum dari kedua campuran tersebut. Dari hasil pengujian 
kedua campuran dengan filler yang berbeda, ternyata hasil yang di dapat memiliki perbedaan yang 
tidak terlalu jauh.Ternyata dari hasil kedua campuran dengan filler berbeda menunjukan hasil yang 
tidak jauh berbeda namun dari hasil tersebut  semuanya masih memenuhi standar spesifikasi umum 
2010 dinas pekerjaan umum direktorat jendral bina marga. Hasil akhir menunjukan bahwa dengan 
menggunakan filler Abu Batu Bara ternyata tidak terlalu berpengaruh terhadap kekuatan 
campuran. Dan dari hasil kadar Aspal optimum yang didapat dengan menggunakan filler Abu Batu 
Bara memiliki hasil yg lebih rendah 6,55% dari filler pembanding yaitu 6,85%. 
 




Aspal merupakan salah satu 
material yang digunakan sebagai bahan 
pembuatan jalan raya, material ini dipilih 
karena hasil akhirnya yang baik dan 
nyaman sebagai perkerasan fleksibel. 
Untuk meminimalisir bahan dasar aspal, 
yaitu dengan menambahakan bahan 
tambahan dalam campuran yang sifatnya 
mampu mengatasi kelemahan yang 
dimiliki aspal. Disini penulis mencoba 
melakukan inovasi pemanfaatan plastik 
Abu Batu Bara (bottom ash ) sebagai filler 
dalam campuran AC (Asphalt Concrete) 
guna peningkatan nilai stabilitasnya, dan 
durabilitas, sekaligus salah satu langkah 
kongkrit sebagai penanganan 








2. TINJAUAN PUSTAKA 
Asphalt Concrete (AC)  atau biasa 
yang dikenal dengan LASTON (Lapis 
Aspal Beton) adalah lapis permukaan 
yang terdiri atas laston sebagai lapisan aus 
(AC-WC) dengan tebal 4 cm, laston 
sebagai lapisan antara (AC-BC) dengan 
tebal 5 cm, dan laston sebagai lapisan 
pondasi (AC-Base) dengan tebal 6 cm. 
Laston terbuat dari agregat yang 
bergradasi kasar dengan dominasi pasir 
dan aspal keras yang dicampur, dihampar 
dan dipadatkan dalam keadaan panas pada 
temperature tertentu. Ketentuan sifat-sifat 
campuran beraspal panas menurut 











Tabel 1. Sifat-sifat Campuran Laston 
 
Sumber: Spesifikasi umum 2010 (revisi 3) 
 
 












Gambar 1. Abu batu bara 
 
Fly ash dan bottom ash merupakan 
limbah padat yang di hasilkan dari 
pembakaran batu bara pada pembangkit 
tenaga listrik. Ada tiga type pembakaran 
batu bara pada industri listrik yaitu dry 
bottom boilers, wet-bottom biolers dan 
cyclon furnace. Apabila batu bara dibakar 
dengan type dry bottom boiler, maka 
kurang lebih 80% dari abu meninggalkan 
pembakaran sebagai fly ash dan masuk 
dalam corong gas. Apa bila batu bara 
dibakar dengan wet-bottom boiler 
sebanyak 50% dari abu tertinggal di 
pembakaran dan 50% laonnya masuk 
dalam corong gas. Pada cyclon furnace, 
dimana potongan batu bara digunakan 
sebagai bahan bakar, 70-80% dari abu 
tertahan sebagai boiler slag dan hanya 20-
30% meninggalkan pembakaran sebagai 
dry ash pada corong gas. 
 
2.2. Unsur Utama Pembentuk AC 
Bahan utama pembentuk AC adalah 
Agregat/batuan. Agregat adalah material 
berbutir yang digunakan untuk lapisan 
permukaan perkerasan jalan. Agregat 
merupakan komponen utama dari struktur 
perkerasan jalan, yaitu 90 - 95% 
berdasarkan persentase berat atau 75 - 
85% agregat berdasarkan persentase 
volume. Pada campuran aspal khususnya 
aspal beton, gradasi agregat sangat 
berpengaruh pada kualitas campuran aspal 
itu senidiri. Pada agregat tingkat 
keseragaman butir beraneka ragam dan 
biasa dinyatakan dalam presentase lolos, 
atau presentase tertahan, yang didapat dari 
proses perhitungan berdasarkan berat 
agreagat dengan menggunakan satu set 
saringan agregat dengan pengujian Sieve 




Tabel 2. Amplop gradasi agregat 
gabungan untuk campuran aspal. 
 
Sumber: Spesifikasi Umum 2010 (revisi 3) 
 
 
Filler adalah suatu bahan berbutir 
halus yang lewat ayakan No. 200 (0,0075 
mm). Bahan filler sendiri dapat berupa : 




Aspal didefinisikan sebagai 
material berwarna hitam atau coklat tua, 
Jika dipanaskan sampai suatu temperatur 
tertentu, maka aspal dapat menjadi 
lunak/cair. Namun, jika temperatur 
menurun aspal akan mengeras dan 
mengikat agregat pada tempatnya (sifat 
termoplastis). Aspal keras dikelompokan 
berdasarkan nilai penetrasi dan nilai 
viskositasnya. Aspal semen dengan 
penetrasi rendah digunakan di daerah 
bercuaca panas. Di Indonesia dan salah 
satu wilayahnya yaitu pada daerah 
Kalimantan Barat umumnya 




Tabel 3. Ketentuan aspal pen 60/70 
 
Sumber: Spesifikasi Umum 2010 (Revisi 2) 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen. Agar dalam 
penelitian ini didapatkan suatu hasil yang 
optimal, sebagaimana yang diharapkan 
mampu memberikan hasil yang baik dan 
informasi atau kejelasan mengenai 
pengaruh adanya penambahan plastik 
LLDPE terhadap kekuatan campuran 
beraspal panas Laston AC-BC dengan uji 
Marshall. penelitian ini dilakukan di 
laboratorium Jalan Raya Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura (UNTAN) dan 
laboratorium Unit Pengujian Mutu 
Pembinaan Jasa dan Konstruksi  
(UPMPJK) Dinas Pekerjaan Umum 
Provinsi Kalimantan Barat. 
 
 




Gambar 2. Bagan alur penelitian 
 
 
3.2. Jumlah Sampel/Benda uji 
 




4. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Pada proses mendapatkan data, 
pemeriksaan agregat menggunakan data 
primer yaitu dengan melakukan pengujian 
terhadap agregat tersebut seperti analisa 
saringan, abrasi, berat jenis, dan 
kepipihan, sementara pada pemeriksaan 
aspal penetrasi 60/70 menggunakan data 
sekunder yang telah ada. 
 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Aspal 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
 
Tabel 6. Hasil Pemeriksaan 
 Agregat Kasar (batu 1-2 cm) 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 












Tabel 7. Hasil Pemeriksaan  
Agregat Kasar (batu 0-0,5 cm) 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
 
Tabel 8.  Hasil Pemeriksaan  
Agregat Halus (Abu Batu) 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
 
Tabel 9.  Hasil Pemeriksaan  
Agregat Halus (Pasir) 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
 
Tabel 10.  Hasil Pemeriksaan Filler  
(Abu Batu Bara) 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
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Tabel 11.  Hasil Pemeriksaan Filler 
(Semen Portland) 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
Dari hasil pengujian analisa 
saringan untuk masing - masing agregat 
maka diperoleh data untuk menentukan 
hasil proporsi pada campuran jenis AC-
WC. Dalam perhitungan penentuan 
proporsi campuran yang akan dibuat 
untuk jenis AC-WC, perhitungannya 
dengan menggunakan cara coba - coba 
(trial and error). Dengan cara ini, maka 
akan diperoleh seberapa besar presentase 
campuran dari masing-masing agregat 
pada campuran AC-WC tersebut yang 
ideal untuk digunakan dalam proses 
pencampuran. Maka dalam grafik akan 
dapat terlihat batasan-batasan spesifikasi 
untuk jenis campuran AC-WC baik itu 
yang gradasi sendang maupun rapat dan 
dari hasil agregat yang dianalisa didapat 
spesifikasi gradasi rapat yang memenuhi 
persyaratan. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel proporsi campuran berikut ini. 
 
Tabel 12.  Campuran Proporsi Agregat Gradasi Gabungan 
 













4.1. Hasil Uji Aspal Murni 
 
Tabel 13. Hasil perhitungan Filler Abu 
Batu Bara dengan sifat-sifat marshall. 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
Untuk memudahkan penentuan 
kadar aspal optimum dari hasil analisa  
diatas selanjutnya kita plot ke dalam 
diagram batang (Bar Chart) seperti pada 
Gambar 4. di bawah ini :  
 
 
Gambar 4. Diagram Batang Penentuan 




Tabel 14. Hasil perhitungan Filler Semen 
Portland dengan sifat-sifat marshall. 
 
Sumber : Hasil pemeriksaan di Laboratorium Unit 
Pengujian Mutu Pembinaan Jasa Konstruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar. 
 
 
Gambar 5. Diagram Batang Penentuan 
KAO Filler Semen Portland 
 
Berikut ini adalah grafik dari hasil 
perhitungan sifat-sifat Marshall yang 
menggunakan Filler Abu Batu Bara, 
kemudian untuk grafik sifat-sifat 
Marshall dibuat menjadi grafik gabungan 
untuk nilai Stabilitas, Flow, MQ, VIM, 
dan VFB agar dapat membandingkan 
perubahan akibat perbedaan Filler yang 
dicampurkan. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada Gambar 6 sampai dengan 






























Gambar 10. Gabungan VFB 
 
 
Gambar 101 Gabungan VMA 
 
Berdasarkan hasil pengujian 
marshall test dan hasil analisis, maka 
didapatkan hasil pengujian menunjukan 
bahwa nilai MQ cenderung semakin naik 
seiring dengan bertambahnya kadar filler 
Abu Batu Bara. Hal ini disebabkan karena 
penambahan kadar filler Abu Batu Bara 
membuat campuran mencadi padat dan 
kaku. Namun jika dilihat dari bentuk 
kurva maka bisa dikatakan semakin 
meningkatnya kadar Aspal dapat 
menurunkan nilai MQ. Dari kelima 
variasai hasil yang menunjukan nulai 
terbaik terdapat pada variasi kadar aspal 
6,5% karena semua parameter marshall 
terpenuhi sesuai dengan persyaratan 
spesifikasi umum Dinas Pekerjaan 
Umum tahun 2010 (Revisi 3). 






Tabel 15. Hasil Marshall Test Terbaik kedua Filler 




VIM VFB VMA MQ 
Abu Batu Bara 6,5 % 1585,0 3,8 4,3 76,3 18,0 420,7 
Semen Portland 6,5 % 1399,2 3,6 4,7 76,0 19,5 395,7 
Spesifikasi  Min 900 kg 2 - 4 3 - 5 Min 65% Min. 15% Min 250 
Sumber: Hasil Pemeriksaan di  Laboratorium Unit Pengujian Mutu dan Pengembangan Jasa 
Kosntruksi (UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar, Syarat Spesifikasi Umum, DPU, 2010, (Revisi 3). 
 
5. KESIMPULAN & SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengamatan yang dilakukan di 
Laboratorium Jalan Raya Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura dan di 
Laboratorium Unit Pengujian Mutu dan 
Pengembangan Jasa Kosntruksi 
(UPMPJK) Dinas PU Prov. Kalbar serta 
dilengkapi dengan analisa data, 
selanjutnya dari hasil analisis data yang 
diperoleh dalam penelitian maka peneliti 
menarik beberapa kesimpulan yaitu: 
a. Penggunaan Abu Batu Bara 
sebagai filler mampu 
memberikan karakteristik Laston 
yang baik, hal ini dapat dilihat 
dari nilai Stabilitas, Flow, VIM, 
VFB, VMA dan MQ yang 
dihasilkan, dibandingkan dengan 
penggunaan filler Semen 
Portland. 
b. Penggunaan Abu Batu Bara 
sebagai filler menghasilkan nilai 
Kadar Aspal Optimum (KAO) 
lebih rendah 6,55% dibandingkan 
dengan filler Semen Portland 
yang lebih tinggi 6,85%. 
c. Pada kadar Aspal 6,5%, untuk 
campuran Aspal dengan filler 
Abu Batu Bara dan Semen 
Portland semua parameter masuk 
dalam spesifikasi. Hasil Analisa 
dapat dilihat pada kadar Aspal 
tersebut campuran dengan filler 
Abu Batu Bara memiliki Nilai 
stabilitas sebesar 1585,0 Kg, 
Flow 3,8 mm, VIM 4,3%, VFB 
76,3%, VMA 18,0%, dan MQ 
420,7. Hasil Analisa dengan filler 
Semen Portland pada kadar Aspal 
yang sama didapat hasil stabilitas 
sebesar 1399,2 Kg, Flow 3,6 mm, 
VIM 4,7%, VFB 76,0%, VMA 
19,5% dan MQ sebesar 395,7 Kg. 
d. Abu Batu Bara dapat dijadikan 
alternatif untuk penggunaannya 
sebagai filler karena karakteristik 
laston yang dihasilkan hampir 
sama dengan filler yang biasa 
dipakai yaitu Semen Portland, 
dimana nilai-nilai yang dihasilkan 
masuk dalam spesifikasi. 
e. Meskipun penggunaan filler dari 
Abu Batu Bara mampu 
memberikan karakteristik Laston 
yang lebih baik, namun 
penggunaannya dilapangan harus 
dipertimbangkan mengingat  Abu 
Batu Bara adalah limbah bahan 
berbahaya dan beracun (B3). 
 
5.2. Saran 
Penggunaan bahan tambah atau 
bahan pengganti dapat dilakukan untuk 
percobaan lebih mendalam serta 
pengembangan dari penelitian ini 
misalnya menggunakan Abu Batu Bara 
(bottom ash) sebagai agregat halus 
pengganti pasir dan Abu Batu Bara (fly 
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